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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jambu, Kabupaten Jambu. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) untuk mengetahui karakteristik wirausaha, (2) untuk mengetahui perilaku wirausaha, (3) 

untuk mengetahui pengaruh karakteristik dan perilaku wirausaha dengan keberhasilan UMKM. 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah populasi sebanyak 27 pelaku UMKM coffee. Metode analisis data 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan diolah menggunakan SPSS 29. Hasil 

dari penelitian ini diketahui bahwa Karakter wirausaha UMKM kopi dengan indicator percaya diri, 

optimis, ambisi dan kreatif  memiliki penilaian dengan kategori baik. Perilaku wirausaha UMKM 

kopi dengan indicator berorientasi pada tujuan, proaktif, berani mengambil Keputusan, kerja keras, 

dan berevaluasi memiliki penilaian dengan kategori baik. Dan perilaku wirausaha memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan UMKM kopi, sementara Karakter wirausaha tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan UMKM kopi. 

Kata kunci: Karakteristik, Perilaku, Keberhasilan, UMKM 
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Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah jenis usaha yang paling banyak ditekuni 

oleh individu dan badan usaha. UMKM mampu menyediakan lapangan pekerjaan, memberikan 

layanan ekonomi yang luas, berkontribusi pada proses pemerataan, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berkontribusi secara aktif dalam 

meningkatkan stabilitas nasional. Sebagian besar tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

adalah kurangnya dana yang dapat digunakan untuk memperluas dan mengembangkan bisnis 

mereka. Oleh karena itu, pelaku UMKM secara tidak langsung diharuskan untuk melibatkan pihak 

ketiga, seperti bank dan penyedia dana, untuk memberikan bantuan modal atau dana tambahan 

agar bisnis mereka dapat berhasil. Namun, ketika mereka melibatkan pihak ketiga, mereka harus 

memiliki laporan keuangan yang layak (Mutiari & Yudantara, 2021)  

Pemilihan bidang usaha yang ideal menentukan keberhasilan dan kegagalan seorang 

wirausaha. Wirausaha berhasil karena mereka percaya diri, selalu berfokus pada hasil, suka 

tantangan dan risiko, memiliki ide kreatif, dan berfokus pada masa depan. Selain itu, faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan kegagalan termasuk ketidakmampuan manajemen, kurangnya 

pengalaman teknik, kegagalan dalam perencanaan, kurangnya supervisi, dan pemilihan lokasi 

yang tidak tepat. Orientasi pada tugas dan hasil berarti menjelaskan tugas dengan tujuan, memiliki 

keinginan kuat untuk mengambil risiko, dan menerima konsekuensi dari keputusan yang dibuat 

tentang tugas Zulkifli, 2009 dalam (Handayani, 2013). Sikap dan perilaku seorang entrepreneur 

sebagai penentu kesuksesan bisnis Hendro, 2011 dalam (Johannes Sikman S N, Imelda, 2021). 

Menurut BF Skinner dalam (Khumairo, 2023), perilaku kewirausahaan dapat dilihat dari tiga 

perspektif: Salah satu aspek perilaku kewirausahaan yang terpola pada lingkungan keluarga dan 

masyarakat adalah Ranah Kognitif. Ranah ini mencakup semua upaya yang berkaitan dengan 

aktivitas otak. Namun, ada juga yang dibentuk dari pendidikan wirausaha yang diberikan secara 

formal, buku bacaan, koran, majalah, radio, televisi, dan internet. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ranah psikomotor adalah ranah yang 

mencakup keterampilan, atau keterampilan, dan kemampuan bertindak yang dimiliki seseorang 

setelah mengalami pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar kognitif (memahami apa yang 

dilakukan) dan afektif (yang baru muncul dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan 

berperilaku) merupakan kelanjutan dari hasil belajar psikomotor ini. 
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Salah satu jenis Usaha Mikro kecil serta Menengah (UMKM) yang berkembang merupakan 

usaha kopi. di Indonesia kopi dikenal menjadi minuman yang semua orang mempunyai kesukaan 

pada kopi. Pelaku usaha kopi ini terpopuler di wilayah Kabupaten Semarang salah satunya pada 

Kecamatan Jambu. Pengusaha ini mempunyai ciri yang unik, kemampuan kreativitas yang di 

pegang dapat membangun sikap yang berani mengambil Keputusan. Oleh karena itu, keberhasilan 

bisnis akan dipengaruhi langsung oleh perubahan dalam strategi. Sebagian besar bisnis ini masih 

tradisional, turun temurun, dan berskala rumah tangga. Namun demikian, meskipun upaya ini 

terkendala oleh biaya modal, alat, dan bahan baku, para pelaku perjuangan terus berusaha selama 

bertahun-tahun. Meskipun pertumbuhan UMKM nya kecil, mereka tetap berusaha. 

Ada banyak faktor yang menjadi penentu suatu keberhasilan usaha namun dalam 

penelitian ini, saya menggunakan faktor karakteristik dan perilaku yang menjadi penentu 

keberhasilan usaha, terlebih lagi karakteristik dan perilaku wirausaha adalah pengaruh terbesar 

yang bersumber dari orang nya langsung atau faktor internal. Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “KARAKTERISTIK DAN 

PERILAKU WIRAUSAHA DENGAN KEBERHASILAN UMKM COFFEE DI KECAMATAN JAMBU 

KABUPATEN SEMARANG”. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode dalam 

menentukan lokasi penelitian adalah metode purposive atau secara sengaja dengan pertimbangan 

mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang kopi. Penelitian ini di 

laksanakan pada bulan Mei 2024, dengan penentuan sampel menggunakan purposive sampling, 

mengambil 15 sampel dari total 27 populasi. Metode pengumpulan data menggunakan data primer 

dan data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda 

yang di tinjau dengan uji t, uji f, dan uji determinasi koefisien. Untuk analisis dibentuk model dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

yang mana :  

Y = Keberhasilan UMKM  

a = konstanta  

X1, = Karakteristik wirausaha 

X2, = Perilaku wirausaha 

b1,b2, = nilai koefisien regresi  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identitas Wirausaha 

Identitas wirausaha dapat dilihat dari segi umur, pendidikan, dan pengalaman ber-usaha. 

1. Umur pelaku usaha kopi  

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan fisik dan 

pengalaman yang dimiliki untuk menjadi wirausaha. Tingkat produktivitas bekerja, 

kemampuan berpikir, bertindak, dan membuat keputusan tentang apa yang harus 

dilakukan adalah semua dipengaruhi oleh usia. Diketahui bahwa umur pelaku usaha kopi 

terbesar adalah 31-40 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 33,33% dan umur 

pelaku usaha lain nya sama rata sebanyak 3 orang. Menurut Reynolds dalam (Indarto & 

Santoso, 2020) usia antara 22 - 44 tahun adalah usia yang paling produktif untuk menjadi 

wirausahawan.  

2. Pendidikan pelaku usaha 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

seseorang. Tingkat pendidikan cukup mempengaruhi pelaku usaha dalam menjalan 

usaha nya. Diketahui bahwa tingkat pendidikan pelaku usaha kopi terbesar adalah 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 6 orang dengan persentase 40% 

dan tingkat pendidikan pelaku usaha kopi terkecil adalah Perguruan Tinggi sebanyak 1 

orang dengan persentase 6,66%. Begitu penting nya Pendidikan formal maupun non 

formal untuk menjadi wirausahawan agar mempunyai bekal untuk menjalani suatu usaha 

(Mutiari & Yudantara, 2021)  

3. Pengalaman ber-usaha  

Pengalaman ber-usaha merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu usaha dalam operasional. Semakin lama 

pengalaman ber-usaha maka semakin banyak pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha tersebut. pengalaman ber-usaha terbesar yaitu 3-6 tahun 

sebanyak 9 orang dengan perssentase 60% sedangkan pengalaman ber-usaha terkecil 

yaitu > 11 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 13%. Lama usaha didefinisikan 

sebagai jumlah waktu yang dihabiskan pedagang untuk bekerja pada bisnis yang sedang 

berlangsung. Pengalaman berusaha dapat muncul sebagai hasil dari usaha yang 

berlangsung lama. Pengalaman ini dapat mempengaruhi pengamatan seseorang tentang 

bagaimana mereka bertindak (Sukirno dalam Husaini, 2017)  
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B. Profil Usaha Pengolahan Kopi  

Profil usaha merupakan gambaran awal untuk mengetahui latar belakang UMKM nya yang 

terdiri dari modal usaha, jumlah karyawan, mesin yang di gunakan, omset, dan permasalahan 

usaha 

1. Profil Usaha dalam Modal Usaha 

Modal usaha merupakan unsur yang sangat penting bagi industri kecil untuk 

membangun usahanya dan meningkatkan pendapatannya, modal terbatas tetapi mampu 

memperoleh keuntungan tertentu, sedangkan dengan modal besar dapat memperoleh 

keuntungan sebanyak-banyaknya (Devi, 2021). Pada hakikatnya, modal usaha 

merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 

Modal usaha pada pengolahan kopi di Kecamtan Jambu menunjukan bahwa modal 

usaha terbesar yaitu 6-10 juta sebanyak 6 orang dengan perssentase 40% sedangkan 

modal usaha terkecil yaitu 11-15 juta sebanyak 4 orang dengan persentase 26%. 

2. Profil Usaha dalam Jumlah Karyawan 

Profil usaha pengolahan kopi berdasarkan Jumlah karyawan. Jumlah karyawan 

yang di maksud adalah banyak nya karyawan yang bekerja di pengolahan kopi tersebut. 

Karyawan adalah aset perusahaan; kehadiran mereka sangat penting untuk kelancaran 

dan proses produksi Perusahaan (Rizaldi, 2020). Minimal jumlah karyawan adalah lebih 

dari 3 orang. Dan data menunjukan bahwa jumlah karyawan terbesar yaitu 3-5 orang 

sebanyak 11 orang dengan persentase 73%. Sedangkan karyawan terkecil yaitu 6-8 

orang sebanyak 4 orang dengan persentase 26%.  

3. Profil Usaha dalam Mesin yang digunakan 

Profil usaha pengolahan kopi berdasarkan mesin yang di gunakan. Mesin yang 

digunakan untuk mengolah biji kopi seperti Huller, Pulper, Roasting, dan Glinder. Dengan 

teknologi tepat guna, mesin ini meningkatkan produksi kopi untuk memenuhi permintaan 

kopi siap konsumsi (Mahmudati & Indrawati, 2019). Mesin mesin tersebut yang terpentin 

untuk pengolahan kopi adalah mesin roasting dan mesin glinder. Dan data menunjukan 

bahwa jumlah mesin yang digunakan jumlah nya sama rata dengan masing masing 

persentase nya 33%. 

4. Profil Usaha dalam Omset 

Profil usaha pengolahan kopi berdasarkan Omset perbulan. Swastha (1993) dalam 

(Nurfitria & Hidayati, 2011) memberikan pengertian bahwa Omzet penjualan adalah 

keseluruhan jumlah penjualan barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung 

berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. Dan data menunjukan bahwa omset perbulan 

terbanyak pada omset 1-25 juta perbulan sejumlah 10 orang dengan persentase 66% 
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sedangkan omset terkecil pada omset >51 juta perbulan sejumlah 2 orang dengan 

persentase 13%. 

5. Profil Usaha dalam Permasalahan Usaha 

Profil usaha pengolahan kopi berdasarkan permasalaahan usaha. Permasalahan 

usaha yang di maksud adalah kendala atau masalah yang pernah di alami atau sedang 

di alami oleh pelaku usaha nya. Dan data menunjukan bahwa permasalahan pada usaha 

terbanyak karena modal sejumlah 6 orang dengan persentase 40%. Sedangkan 

permasalahan pada usaha tersedikit karena pembayaran sejumlah 2 orang dengan 

persentase 13%. 

C. Karakteristik Wirausaha 

Karakter wirausaha merupakan variable pertama dalam penelitian ini, karakter wirausaha di 

tinjau berdasarkan percaya diri, optimis, ambisi, dan kreatif. Adapun bentuk penilaian pada 

indicator variable dapat dilihat sebagai berikut 

Table 1 Penilaian variable karakter dan indicator 

No Karakter Wirausaha  

Indikator Baik Cukup 

baik 

Kurang 

baik 

Skor  Keterangan 

1 Percaya diri 11 2 2 2,4 Baik 

2 Optimis  11 3 1 2,5 Baik 

3 Ambisi  8 5 2 2,8 Baik 

4 Kreatif 4 9 2 2,7 Baik 

 Jumlah Rata Rata Skor Variabel  2,6 Baik 

 

Berdasarkan table di atas variable dan indikatornya memiliki kategori yang baik dengan 

jumlah skor 2,6 dan pada indicator kreatif terdapat 9 responden dalan penilaian cukup baik 

hal tersebut di sebabkan karena mereka memiliki keterbatasan pemikiran untuk bersaing.  

D. Perilaku Wirausaha 

Perilaku wirausaha merupakan variable kedua dalam penelitian ini, perilaku wirausaha di 

tinjau berdasarkan orientasi tujuan, proaktif, berani mengambil keputusan, kerja keras dan 

evaluasi. 

 

 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 

32

Page 12 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005411933

Page 12 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005411933



Table 2 Penilaian variable perilaku wirausaha dan indicator 

No Perilaku Wirausaha  

Indikator Baik Cukup 

baik 

Kurang 

baik 

Skor Keterangan 

1 Berorientasi 

tujuan 

11 1 3 2,7 Baik 

2 Proaktif  7 4 4 2,3 Baik 

3 Berani 

mengambil 

Keputusan 

4 9 2 2,5 Baik 

4 Kerja keras 5 5 5 2,2 Cukup Baik 

5 Evaluasi  4 4 7 2,3 Cukup Baik 

 Jumlah Rata Rata Skor Variabel 2,4 Baik 

 

Berdasarkan table di atas variable ini memiliki kategori baik dengan jumlah skor 2,4 dan 

indikatornya memiliki kategori yang baik, terlebih lagi pada variable ini ada terdapat 2 

indikator dengan penilaian cukup baik tertinggi yaitu kerja keras dan evaluasi. Hal tersebut di 

sebabkan karena mereka banyak yang bekerja tergantung pesanan dan tidak menerapkan 

evaluasi dalam bentuk apapun saat menjalankan usahanya. 

E. Keberhasilan UMKM 

Keberhasilan UMKM merupakan variable terakhir dalam penelitian ini, keberhasilan usaha di 

tinjau berdasarkan jumlah produksi, jumlah penjualan, pemasukan, dan perkembangan 

usaha . 

Table 3 Penilaian variable Keberhasilan usaha dan indicator 

No Keberhasilan USaha   

Indikator Baik Cukup 

baik 

Kurang 

baik 

Skor Keterangan 

1 Peningkatan 

Produksi 

8 4 3 2,5 Berhasil 

2 Peningkatan 

penjualan 

4 7 4 2,7 Berhasil 

3 Profit 

bertambah  

3 9 3 2,8 Berhasil 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 

Page 13 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005411933

Page 13 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005411933



4 Perkembangan 

usaha 

7 3 5 1,9 Cukup 

berhasil 

 Jumlah Rata Rata Skor Variabel 2,4 Berhasil 

 

Berdasarkan table di atas variable ini memiliki penilaian berhasil dengan jumlah skor 2,4 dan 

terlebih lagi pada indicator perkembangan usaha terdapat skor 1,9 dengan penilaian cukup 

berhasil. Berdasarkan observasi hal tersebut di karenakan banyak juga di antara 15 

responden yang tidak mempunyai rencana untuk membangun, memperluas, maupun 

membuat usaha nya berkembang.  

F. Analisis Regresi Liniear Berganda 

Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak nya pengaruh variable bebas (X) terhadap 

variable terikat (Y). 

1. Uji T Parsial 

Pengujian parsial atau uji t dimaksudkan untuk melihat pengaruh tiaptiap variabel 

independen secara mandiri terhadap variabel dependennya. 

Table 4 Hasil Uji T Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh X1 terhadap Y: Variabel Karakteristik memiliki t hitung sebesar 0.051 dan 

nilai signifikansi sebesar 0.960 pada Tingkat nilai signifikansi sebesar 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa 0.960 > 0.05 berarti variable karakteristik tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadap variable keberhasilan UMKM 

Pengaruh X2 terhadap Y: Variabel Perilaku Memiliki t hitung sebesar 2.605 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.023 pada Tingkat nilai signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan 

bahwa 0.023 < 0.05 berarti variable perilaku terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variable keberhasilan UMKM. 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.230 5.688  1.623 .131 

X1 .014 .274 .013 .051 .960 

X2 .426 .163 .684 2.605 .023 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 
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2. Uji F Stimultan 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara keseluruhan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Table 5 Hasil Uji F Stimultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 35.936 2 17.968 5.529 .020b 

Residual 38.997 12 3.250   

Total 74.933 14    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dengan program SPSS 29 Pengaruh X1 dan 

X2 terhadap Y diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020 < signifikasi pada 0,05. Dan f 

hitung 5.529 > 3.81 f table. Hal ini berarti Karakteristik dan Perilaku Wirausaha secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variable Keberhasilan UMKM. 

3. Uji Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang di 

berikan variable X secara stimultan terhadap variable teriat Y 

Table 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukkan pada tabel 15, diperoleh 

nilai R-square sebesar 0,480, yang menunjukkan bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 48%. Variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini mempengaruhi sisa 52%. 

 

 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .693a .480 .393 1.803 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Karakter wirausaha UMKM kopi dengan indicator percaya diri, optimis, ambisi dan kreatif  

memiliki penilaian dengan kategori baik. 

2. Perilaku wirausaha UMKM kopi dengan indicator berorientasi pada tujuan, proaktif, berani 

mengambil Keputusan, kerja keras, dan berevaluasi memiliki penilaian dengan kategori 

baik. 

3. Perilaku wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan UMKM, 

sementara Karakter wirausaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan UMKM. 

SARAN 

1. Untuk lebih menbulatkan tekad untuk menangani masalah modal, karena sejauh ini 

banyak para pelaku usaha kopi yang usaha nya berhenti terkendala modal.  

2. Bagi pelaku usaha disarankan untuk mengamati karakter pengusaha lain di luar industry 

kopi untuk di tiru dalam karir nya sebagai wirausaha seperti pandai beradaptasi, visioner, 

dll.  
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